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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 
keuangan bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana Kupang. Jenis penelitian 
ini adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa di 
Universitas Nusa Cendana dengan jumlah sampel 100 mahasiswa yang mempunyai bisnis 
online 1 tahun keatas. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
kuesioner. Variabel yang digunakan meliputi Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan  (X1), 
Pengelolaan Kredit dan Hutang (X2), Tabungan dan Investasi (X3), Manajemen Risiko (X4), 
dan Pengelolaan Keuangan Bisnis Online (Y). Analisis data yang digunakan adalah regresi 
linear berganda dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan (X1),), Tabungan dan Investasi (X3), dan Manajemen 
Risiko (X4) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana Kupang, sedangkan Pengelolaan 
Kredit dan Hutang (X2) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana Kupang. Selanjutnya 
Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, Pengelolaan Kredit dan Hutang , Tabungan dan 
Investasi, Manajemen Risiko secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana Kupang. Besaran 
pengaruh variabel independen sebesar 54.4% dan sisanya 45,6% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain. 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pengelolaan keuangan bisnis online, Bisnis Online. 

 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini, Literasi keuangan dirasa sangat penting karena menjadi kebutuhan dasar setiap 

orang agar terhindar dari berbagai  masalah keuangan. Menurut Robb dan Woodyard (2011) financial 

literacy yang cukup, akan memberikan pengaruh positif terhadap perilaku keuangan seseorang, 

seperti mengatur atau ,mengalokasikan keuangannya dengan tepat. Mahasiswa yang sudah berbisnis 

online juga membutuhkan pengetahuan tentang keuangan agar bisa mengatur aktivitas bisnisnya 

dengan baik seperti untuk mengelola uang untuk bisnisnya bisa stabil atau bahkan berkembang 

menjadi lebih baik lagi. Dalam mempertahankan sebuah bisnis juga, tidak hanya membutuhkan 

banyak modal, tetapi membutuhkan pengetahuan mengelola keuangan yang baik agar dapat 

mengurangi risiko yang bisa terjadi didalam sebuah bisnis. Seringkali orang-orang hanya 
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menganggap bisnis online kalangan mahasiswa hanyalah bisnis kecil-kecilan yang hanya sekedar 

menambah uang saku, tetapi jika bisnis yang kecil itu bisa dikelola dan di jalankan dengan tekun 

maka akan menghasilkan bisnis besar yang berhasil, karena kebanyakan bisnis besar juga mengalami 

kebangkrutan karena salah satunya tidak dapat mengelola keuangan dengan baik. Bisnis bagus bukan 

hanya dapat mempertahankan keuntungan, tetapi juga dapat mengelola keuntungan tersebut agar 

semakin meningkat dan bahkan berkembang besar. Pelaku usaha selalu berusaha untuk mampu 

mencapai tujuan bisnisnya, dan meningkatkan nilai bisnisnya. Beberapa mahasiswa yang berbisnis 

online mendapati kesulitan mengatur bisnisnya terutama dalam mengelola keuangan bisnisnya agar 

terhindar dari kerugian seperti contoh yang berbisnis yang hasil keuntungannya tidak dipisahkan dari 

uang atau tabungan pribadi, tidak melakukan pencatatan laporan keuangan bisnisnya, yang membuat 

pelaku usaha tidak mengetahui jelas perkembangan bisnisnya, dan seringkali merasa bahwa 

keuntungannya banyak tetapi tidak dapat melihat keuntungan itu karena uang bisnis dicampur 

dengan uang pribadinya, tidak membuat prioritas antara kebutuhan dan keinginannya, dan tidak bisa 

mengatur keuntungan untuk mengembangkan bisnisnya. Hal ini juga bisa saja dipengaruhi oleh 

tingkat literasi yang masih rendah. 

Berikut ini merupakan rincian tabel dari data yang didapat dari wawancara secara tidak langsung 

yaitu melalui media internet ( mengirim pesan ) terhadap 25 mahasiswa yang berbisnis online sudah 

sampai 1 (satu) tahun berbisnis dengan mengidentifikasikan hasil pendapatan keuntungan tiap 

triwulannya, Dalam hal ini, ada mahasiswa yang pendapatan keuntungan bisnis onlinenya mengalami 

kenaikan, tetap stabil saja, tidak stabil (kadang naik dan kadang turun), bahkan ada yang pendapatan 

keuntungan bisnis onlinenya mengalami penurunan. Secara detail ada pada tabel 1 dibawah ini ; 

Tabel 1 
Data 25 Mahasiswa Undana yang berbisnis online diatas 1 tahun 

 
Jenis Bisnis Jumlah Presentase 

Pulsa 6 24% 
Fashion 7 32% 

HWI 4 16% 
Kosmetik 4 16% 
Kuliner 3 12% 
Total 25 100% 

Modal Awal   
Modal stok 

barang 
20 80% 

Modal pulsa 
internet 

5 20% 

Total 25 100% 
Tingkat 

Keuntungan 
  

Meningkat 10 40% 
Stabil  6 24% 

Tidak Stabil 4 16% 
Menurun 5 20% 
Total  25 100% 
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Dari data diatas juga didapat bahwa mahasiswa masih ada mahasiswa yang mengalami 

penurunan keuntungannya yang bisa disebabkan karena kurangnya literasi keuangan yang bisa 

menyebabkan pengelolaan keuangan bisnis onlinenya tidak efektif.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan menurut Bhushanh dan Medury (2013) adalah kemampuan untuk membuat 

penilaian informasi dan mengambil keputusan yang efektif tentang penggunaan dan pengelolaan 

uang. Dalam Financial Literacy juga terdapat empat aspek atau indikator yang bisa diukur (Nbaban 

dan Sadalia ,2013), yaitu : 

 Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan 

Dalam hal ini, mencakup tentang pengetahuan dasar seseorang dalam suatu sistem keuangan 

seperti perhitungan bunga sederhana, bunga majemuk, inflasi, opportunity cost, nilai waktu , 

likuiditas asset, dan lain-lain. Dalam hal ini, mempelajari bagaimana seorang individu mengelola 

uang pribadi mereka. Semakin banyak pengetahuan mengenai financial literacy , maka semakin 

baik pula individu mengelola uang pribadi mereka. 

 Credit and debt management ( Pengelolaan kredit dan hutang) 

Manajemen kredit adalah suatu rangkaian kegiatan dan komponen yang saling berhubungan satu 

dengan yang lain secara sistematis dalam proses pengumpulan dan penyajian infromasi 

perkreditan suatu bank. Manajemen Hutang merupakan proses pembyaran hutang dengan 

melibatkan pihak ketiga untuk membantu peminjaman hutang. Untuk lebih memudahkan 

mengatur hutang, lebih baik jika dibuat debt management plan yang merupakan langkah-langkah 

atau proses dimana pihak ketiga membantu pengelolaan hutang dari seseorang. 

 Pengelolaan tabungan dan investasi 

Tabungan (saving) merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang tidak dipergunakan untuk 

kegiatan konsumsi , sedangkan bagian dari tabungan yang dipergunakan untuk kegiatan ekonomi 

(menghasilkan barang dan jasa) yang menguntungkan yang disebut investasi (investment). 

 Manajemen risiko 

Risiko adalah sesuatu yang muncul, akibat adanya suatu ketidakpastian. Manajemen risiko 

bertujuan untuk mengelola risik, sehingga kerugian yang dialami dapat diminimalisir atau 

keuntungan yang diperoleh dapat dioptimalkan. Didalam manajemen risiko terdiri dari tiga proses 

yaitu (Budiono,2014:14) Identifikasi Risiko, Evaluasi dan Pengukuran Risiko dan, Pengelolaan 

Risiko 
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Pengelolaan Keuangan Bisnis Online 

Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan pengaturan keuangan yang menyangkut kegiatan 

perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan (Husnan,2010). Menurut Andry (2018) 

dalam pengelolaan keuangan bisnis online, pelaku bisnis perlu mencatat dan menghitung uang yang 

masuk keluar setiap hari atau secara mingguan dan bulanan. Terdapat lima ranah pengelolaan 

keuangan bisnis online yaitu : 

1. Rancangan Keuangan 

Merancang keuangan usaha adalah hal yang harus dilakukan pertama kali oleh para pebisnis 

online. Dalam hal ini, seorang pebisnis online harus memastikan untuk tidak mencampurkan 

antara uang pribadi dan uang bisnis online. Karena jika mencampurnya, maka pebisnis online 

akan kebingungan dalam mengelola keuangan bisnis tersebut. Uang untuk bisnis disini adalah 

modal usaha dll. 

2. Pencatatan Pemasukan 

Seorang yang berbisnis online perlu mencatat semua uang yang masuk setiap harinya, dari mana 

pun sumber uangnya. Pencatatan bisa dilakukan di buku biasa dengan detail seperti berapa jumlah 

produk yang terjual, harga satuan dan total penjualannya. 

3. Pencatatan Biaya Tetap dan Variabel 

Besaran biaya tetap adalah biaya-biaya yang sudah pasti dikeluarkan pebisnis setiap bulan atau 

dalam rentang waktu tertentu dalam menjalankan bisnisnya. Misalnya biaya untuk berlangganan 

internet, dan lain-lain. Besaran biaya tetap akan membantu untuk memperkirakan jumlah 

pengeluaran bisnis anda perbulannya.Besaran biaya variabel adalah segala pengeluaran yang 

tidak tetap dan dapat berubah-ubah tergantung kondisi dan aktivitas bisnis yang dijalankan. 

Misalnya biaya yang akan anda gunakan untuk membeli barang yang akan dijual lagi. Dalam 

artiannya seperti bisnis pulsa online, dan lain-lain. 

4. Pencatatan dan pemanfaatan keuntungan 

Dalam berbisnis online pun, anda perlu menghitung jumlah keuntungannya untuk melihat 

keuntungan yang didapatkan agar bisa dikelola dengan baik, seperti digunakan sebagai alternatif 

untuk pemenuhan kebutuhan , ditabung dan untuk mengembangkan bisnis. Seorang pebisnis 

harus memanfaatkan kuntungannya dengan sebaik mungkin agar uang tidak habis begitu saja 

dengan membuat prioritas seperti kebutuhan dan keinginan 

5. Kontinuitas Bisnis 

Bisnis apapun itu khususnya bisnis online juga perlu diperhatikan perkembangan bisnisnya dalam 

waktu tertentu untuk melihat keberlanjutan apakah bisnis tersebut mengalami kenaikan, stabil 

saja, naik turun ataukah menurun. Dari sini kita akan melihat bagaimana masa depan bisnis 
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tersebut. Seorang pebisnis yang dapat mengelola bisnisnya dengan baik dan benar akan 

memberikan masa depan yang baik untuk bisnisnya dan meminimalisir kerugian yang bisa terjadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian sudah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas. 

 

a. Uji Validitas 

Menentukan valid tidaknya butir soal pernyataan adalah dengan melihat pada kolom Pearson 

Correlation. Pada penelitian kali ini, yang dikatakan valid apabila pearson correlation melebihi atau 

sama dengan 0,1966. Setelah diuji validitas hasilnya adalah sebagai berikut. Hasil perhitungan 

menunjukan bahwa Q1 sampai Q33, nilai pearson correlationnya lebih dari angka 0,1966, dengan 

nilai terendah sebesar 0,481 dan dikatakan valid. Berdasarkan uji validitas , dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner pada penelitian ini, memiliki 33 pernyataan yang valid atau semua pernyataan pada 

kuesioner ini dapat digunakan untuk penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai cronbach 

alpha. Suatu instrument penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas > 0,60 . Dari hasil 

penelitian ini hasil uji reliabilitas instrumen penelitian ini terendah adalah 0,627. Dari hasil 

perhitungan diketahui bahwa semua variabel dikatakan reliabel karena cronbach’s alpha memiliki 

angka lebih dari 0,60. Sehingga item-item pada variabel-variabel tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

Uji Statistik 

Uji Statistik Inferensi adalah pengambilan kesimpulan tentang parameter populasi berdasarkan 

analisa pada sampel. Fungsi inferensi adalah untuk menentukan hasil dari data yang ada sama dengan 

hasil populasi. Beberapa hal yang perlu diketahui berhubungan dengan inferensi statistik yaitu 

estimasi titik, estimasi interval dan uji hipotesis. Estimasi titik adalah menduga nilai tunggal 

parameter populasi. Estimasi Interval adalah menduga nilai parameter populasi dalam bentuk 

interval. Uji hipotesis adalah suatu proses untuk menentukan apakah dugaan tentang nilai 

parameter/karakteristik populasi didukung kuat oleh data sampel atau tidak. Hipotesis dalam 

inferensi statistik di bedakan menjadi hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang akan diuji oleh suatu 

prosedur statistik, biasanya berupa suatu pernyataan tidak adanya perbedaan atau tidak adanya 
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hubungan, dan hipotesis alternativ (H1), yaitu hipotesis yang merupakan lawan dari Ho biasanya 

berupa pernyataan tentang adanya perbedaan atau adanya hubungan, yang selanjutnya digunakan 

untuk menunjukan bahwa pernyataan mendapat dukungan kuat dari data. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan perhitungan statistik menggunakan SPSS diperoleh konstanta (a) dan koefisien 

regresi (b1, b2, b3, b4) dalam tabel dibawah ini:Hasil analisis regresi linear berganda, maka dapat 

dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 5.483 + 0,246X1 + 0,072X2 + 0,2259X3 + 0,347X 4 + e 

Penjabaran dari model regresi yang telah disusun seperti diatas adalah sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta (α) dalam model regresi ini adalah sebesar 5,483. Nilai ini menunjukkan bahwa 

variabel Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan , pengelolaan kredit dan hutang, tabungan dan 

investasi dan manajemen risiko bersifat konstan. 

b) Nilai koefisien regresi Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan (X1) bernilai positif sebesar 

0,246. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan skor variabel pengetahuan dasar pengelolaan 

keuangan 1 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel 

pengelolaan keuangan bisnis online akan naik sebesar 0,246. 

c) Nilai koefisien regresi pengelolaan kredit dan hutang (X2) bernilai positif sebesar 0,072. Hal ini 

berarti bahwa setiap kenaikan skor variabel pengelolaan kredit dan hutang 1 satuan, dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel pengelolaan keuangan bisnis online 

akan naik sebesar 0,072 

d) Nilai koefisien regresi tabungan dan investasi (X3) bernilai positif sebesar 0,259. Hal ini berarti 

bahwa setiap kenaikan skor variabel tabungan dan investasi 1 satuan, dengan asumsi variabel 

lain dianggap konstan maka skor variabel pengelolaan keuangan bisnis online akan naik sebesar 

0,259. 

e) Nilai koefisien regresi manajemen risiko (X4) bernilai positif sebesar 0,347. Hal ini berarti 

bahwa setiap kenaikan skor variabel manajemen risiko 1 satuan, dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan maka skor variabel pengelolaan keuangan bisnis online akan naik sebesar 

0,347. 
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Uji t (Uji secara Parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,2006). Dengan hipotesisnya jika 

nilai sig. < 0,05 atau  t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Tabel rekaptulasi hasul uji t adalah sebagai berikut t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y, dan jika nilai sig. > 0,05 atau   

Tabel 1  
Rekapitulasi Hasil Uji t 

 
No Variabel Bebas t hitung t tabel Sig. 

1. Pengetahuan dasar pengelolaan 
keuangan 

2.545 1.985 .013 

2. Pengelolaan kredit dan hutang .790 1.985 .431 

3. Tabungan dan investasi 2.790 1.985 .006 

4. Manajemen Risiko 3.812 1.985 .000 

          Sumber : data primer yang diolah,2020 
 

Berdasarkan langkah-langkah uji t dan tabel diatas, ttabel diperoleh dari ttabel = (a/2 ; n – k – 1 ) 

= t (0,025 :95) = 1,985 maka pengujian hipotesis untuk Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, 

Pengelolaan kredit dan hutang, Tabungan dan investasi, dan Manajemen Risiko terhadap 

pengelolaan keuangan bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana Kupang adalah 

sebagai berikut : 

a) Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan (X1) 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel diatas diketahui bahwa niai thitung sebesar 2.545 yang 

artinya bahwa thitung > ttabel (2.545 > 1.985 ) dan nilai sig 0,013 < 0,05 yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan dasar 

pengelolaan keuangan terhadap pengelolaan keuangan bisnis online pada mahasiswa di 

Universitas Nusa Cendana Kupang.. 

b) Pengelolaan kredit dan hutang (X2) 

Berdasarkan hasil uji statistic t pada tabel diatas diketahui bahwa nilai thitung sebesar 0.790 yang 

artinya bahwa thitung > ttabel ( 0.790 > 1.985 ) dan nilai sig 0.431> 0,05 yang artinya Ho diterima 

dan Ha ditolak. Ini berarti ada pengaruh tetapi tidak signifikan antara pengelolaan kredit dan 

hutang terhadap pengelolaan keuangan bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa 

CendanaKupan

c) Tabungan dan investasi (X3) 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel diatas diketahui bahwa niai thitung sebesar yang artinya 
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bahwa thitung > ttabel (2.790 > 1.985 ) dan nilai sig 0,006< 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tabungan dan investasi 

terhadap pengelolaan keuangan bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana 

Kupang. 

d) Manajemen Risiko (X4) 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel diatas diketahui bahwa niai thitung sebesar yang artinya 

bahwa thitung > ttabel (3.812 > 1.985 ) dan nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara manajemen risiko terhadap 

pengelolaan keuangan bisnis online pada mahasiswa di Universitas Nusa Cendana Kupang. 

 
Uji F (Uji secara Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan(bersama-sama). Dengan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 (tidak ada pengaruh) 

Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0 (ada pengaruh dan signifikan) Dengan 

criteria pengujian : 

Ho diterima jika Fhitung ≤ Ftabel atau sig ≥ 0,05 Ha diterima 

jika Fhitung > Ftabel dan sig < 0,05 Berikut ini adalah tabel 

rekapitulasi hasil uji F : 

Tabel 2 
Hasil Uji F 

 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 508.598 4 127.150 30.541 .000b 

Residual 395.512 95 4.163   

Total 904.110 99    

a.DependentVariable: Pengelolaan keuangan bisnis online 
b. Predictor : (Constant), Manajemen Risiko, Pengetahuan dasar 
pengelolaan keuangan, Tabungan dan investasi, pengelolaan kredit dan 
hutang 

Sumber : data primer yang diolah,2020 

Dari hasil pengujian tabel 4.20 diatas, dapat diketahui bahwa Fhitung sebesar 30,541 dan Ftabel 

sebesar 2,47. Ftabel didapat dari F= ( k; n-k ) = F ( 4 : 96 ) = 2,47 , yang artinya Fhitung > Ftabel (30,541 

> 2,47 ) dan nilai Sig 0,000<0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima , yang berarti 

bahwa variabel pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit dan hutang, tabungan 
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dan investasi dan manajemen risiko (Literasi Keuangan), secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan bisnis online pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana di Kupang. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determenasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determenasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hamper semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel terikat. Berikut ini tabel hasil koefisien 

determinasi . 

Tabel 3  

Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

 750a 563 .544 2.04041 

Sumber : data primer yang diolah,2020 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik melalui SPSS, diperoleh nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,544. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu pengetahuan 

dasar pengelolaan keuangan (X1), Pengelolaan kredit dan hutang  (X2), Tabungan dan investasi 

(X3), dan manajemen risiko (X4) dalam model mampu menjelaskan variabel terikat yaitu 

Pengelolaan keuangan bisnis online sebesar 54,4%, sedangkan sisanya 45,6% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam peneliitian. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

1) Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan bisnis online pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana di Kupang. 

Karena pengetahuan dasar pengelolaan keuangan merupakan hal dasar untuk bisa mengatur 

keuangan dengan baik. Hal ini disebabkan karena semakin baik pengetahuan dasar pengelolaan 

keuangannya, maka semakin baik dan bijak juga dalam mengelola keuangan bisnis onlinenya. 

2) Pengelolaan Kredit dan Hutang tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan bisnis online 

pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana di Kupang. Hal ini menunjukkan sebaik apapun 

pengelolaan kredit dan hutang, tidak akan berpengaruh terhadap 
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pengelolaan keuangan bisnis onlinenya. Ini bisa disebabkan karena mahasiswa belum banyak yang 

melakukan pengelolaan kredit dan hutang dengan bisnis onlinenya. 

3) Tabungan dan Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan bisnis 

online pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana di Kupang. Hal ini bisa disebabkan dengan 

memiliki tabungan bisa memudahkan pengelolaan bisnis onlinenya agar uang bisnis tidak 

tercampur dan ini bisa meningkatkan pengelolaan keuangan bisnis onlinenya. Dan juga 

mahasiswa dapat menyisihkan kentungan bisnisnya kedalam tabungan yang bisa dijadikan 

investasi yang akan meningkatkan pengelolaan keuangannya dalam hal kontinuitas bisnisnya. 

4) Manajemen Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan bisnis 

online pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana di Kupang. Semakin baik manajemen risiko 

dari mahasiswa yang memiliki bisnis online, akan berdampak baik pengelolaan keuangan 

bisnisnya onlinenya juga. 

5) Literasi keuangan secara keseluruhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan bisnis online pada mahasiswa Universitas Nusa Cendana di Kupang. 

Berdasarkan kesimpulan diatas , maka saran yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1) Diharapkan agar teori-teori yang telah digunakan dalam penellitian ini lebih dikembangkan lagi 

dalam penelitian sejenis sesuai dengan variabel- variabel yang digunakan 

2) Bagi Mahasiswa yang memiliki bisnis online di Universitas Nusa Cendana Kupang, diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, pemahaman tabungan dan 

investasi, serta manajemen risiko. Karena berdasarkan hasil penelitian, ketiga variabel tersebut 

memiliki pengaruh positif dan signifikan sehingga dapat meningkatkan pengelolaan keuangan 

bisnis online. 

3) Bagi peneliti selanjutnya dapat memperhatikan variabel-variabel lain selain keempat variabel 

diatas untuk bisa mengetahui lebih luas lagi pengaruh yang dihasilkan. 
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